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[bookmark: _Toc126794278]METODOLOGI PENELITIAN 
[bookmark: _Toc126794279]A. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan suatu fenomena yang terjadi didalam suatu populasi tertentu. Rancangan pengambilan data menggunakan teknik cross sectional karena dilakukan dengan mengambil waktu yang pendek dan tempat tertentu (Notoatmodjo, 2018) 
[bookmark: _Toc126794280]B. Populasi dan Sampel Penelitian 
[bookmark: _Toc126794281]1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Tandapai, 2021). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kader posyandu RW 18 Serua Barokah Tangerang Selatan.
[bookmark: _Toc126794282]2. Sampel  
		Sampel adalah bagian dari suatu populasi yang menjadi objek peneliti. (Ervinawati, 2022). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi 30 orang sehingga disebut total sampling. Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. (Tandapai, 2021) 
a) Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi merupakan kriteria yang harus ada pada setiap sampel yang diambil dari setiap  anggota  populasi  oleh  peneliti (Notoatmodjo,  2015).  Kriteria  inklusi  pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Responden dalam keadaan sehat
2) Responden bersedia mengikuti penelitian
b) Kriteria eksklusi 
Kriteria eksklusi merupakan kriteria dari keseluruhan populasi yang tidak bisa diambil sebagai   sampel   dalam   penelitian (Notoatmodjo,  2015)     Kriteria  eksklusi   dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Responden yang berhalangan hadir sehingga tidak mampu melakukan
penelitian.
2) Responden yang menolak untuk mengikuti penelitian
[bookmark: _Toc126794283]C. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
[bookmark: _Toc126794284]1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Posyandu RW 18 Serua Barokah Tangerang Selatan.
[bookmark: _Toc126794285]2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai dengan Januari 2023.
[bookmark: _Toc126794286]D. Instrument Penelitian  
	Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kuesioner pengetahuan, dan lembar ceklis keterampilan menyikat gigi. Peneliti membatasi penyuluhan dan kuesioner karena faktor intelektual subjek dan penyuluh sebagai pendamping dalam pengerjaan pengisian kuesioner. (Erin Destiarna, 2022)
[bookmark: _Toc107576310][bookmark: _Toc126794287]

1. Kuesioner Pengetahuan
[bookmark: _Toc121286156]Kuesioner pengetahuan yang digunakan adalah kuesioner tentang menyikat gigi. Kuesioner pengetahuan berjumlah 10 soal yang bersifat favourable. Penilaian jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. 
[bookmark: _Toc107576311][bookmark: _Toc126794288]2. Lembar Ceklis Keterampilan Menyikat Gigi
Penilaian lembar ceklis keterampilan menyikat gigi jika dilakukan diberi skor 1, sedangkan tidak dilakukan diberi skor 0.
[bookmark: _Toc126794289]E. Pengumpulan Data 
[bookmark: _Toc126794290]1. Jenis Data
Peneliti menggunakan metode pengumpulan data dengan kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberi pernyataan ataupun pertanyaan tertulis untuk dijawab responden sehingga cocok digunakan untuk penelitian dengan responden yang lumayan besar (Ghaffar, 2017).
a. Data Primer
Jenis data ini didapatkan dari responden langsung yaitu dalam pengisian kuesioner terhadap ibu kader posyandu RW 18 Serua Barokah Tangerang Selatan untuk mengetahui pengetahuan menyikat gigi dan keterampilan menyikat gigi.
b. Data Sekunder
Data ini diperoleh dari sumber buku, jurnal, materi perkuliahan, serta ketua posyandu RW 18 atau penanggung jawab posyandu RW 18 seperti data, nama responden, umur responden dan materi yang akan diberikan kepada responden.


1) Tahap Pelaksanaan
a) Membuat rancangan penyuluhan menggosok gigi dengan baik dan benar dengan metode demonstrasi menggunakan phantom dan sikat gigi.
b) Pembuatan surat permohonan untuk pembuatan surat izin penelitian dari Akademi Kesehatan Gigi Puskesad kepada Posyandu RW 18 Serua Barokah Tangerang Selatan.
c) Penetapan kesepakatan waktu dengan pihak posyandu.
d) Memilih responden penelitian yang memiliki kriteria inklusi.
e) Menjelaskan tujuan dan prosedur penelitian kepada ketua dan wakil posyandu, kader dan responden.
f) Informed Consent kepada responden yang telah disetujui dan di tanda tangi.
g) Membagikan kuesioner pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebagai pre-test.
h) Peneliti memberikan materi edukasi tentang pemeliharaan kesehatan gigi pada responden.
i) Setelah dilakukan edukasi diharapkan responden dapat memahami materi yang telah disampaikan.
j) Memberikan post-test kepada responden serta mengevaluasi jawaban dari responden.
k) Peneliti melakukan demonstrasi kepada responden cara menyikat gigi yang baik dan benar. Peneliti mengisi lembar ceklis.
l) Responden melakukan sikat gigi bersama.
m) Bersama dengan itu, peneliti mengisi lembar ceklis keterampilan menyikat gigi.
n) Peneliti melakukan pengolahan dan analisa data.
[bookmark: _Toc126794291]

F. Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah waktu yang digunakan untuk menggambarkan perubahan bentuk data menjadi informasi yang memiliki kegunaan. (Kristanto. 2018). Langkah pengolahan data sebagai berikut :
a. Editing (Penyuntingan data)
Kegiatan untuk melakukan pengecekan isian formulir kuesioner, lengkap, jelas (jawaban semua terbaca). Relavan (relavan dengan pertanyaan), dan konsisten. (Notoadmojo, 2018)
b. Coding (Pengkodean)
Kuesioner diedit atau disunting, setelah itu dilakukan peng’kode’an yaitu mengubah data yang berbentuk kalimat menjadi angka atau bilangan. (Tandapai, 2021)
c. Entry Data 
Entry Data merupakan sebuah proses yang dilakukan jika data yang diberi kode kemudian dimasukan kedalam program komputer. (Erin Destiarna, 2022)
d. Tabulating 
Tabulating adalah pembuatan data dalam bentuk tabel, hal ini dilakukan setelah semua masalah editing dan coding sudah selesai yang artinya tidak ada permasalahan yang timbul dalam editing dan coding. (Azhari, 2018)
e. Cleaning
		Setelah memasukkan semua data untuk setiap sumber atau narasumber, harus memeriksa kembali untuk melihat kemungkinan kesalahan kode, ketidaklengkapan, dll. Kemudian melakukan koreksi atau pembentulan. (Tandapai, 2021)
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G. Analisa Data 
[bookmark: _Toc121286165]Analisis data yang telah diolah baik pengolahan secara manual maupun bantuan komputer yang bertujuan untuk memperoleh efektifitas dari hasil peneliti yang telah dirumuskan dalam tujuan penelitian. Data penelitian ini dianalisa dengan menggunakan teknik deskriptif. Analisa data disini adalah data hasil penelitian disajikan dalam bentuk presentase dan tabel yang kemudian dianalisa menggunakan analisa deskriptif sehingga didapatkan gambaran variabel yang diteliti. (Tandapai, 2021)
[bookmark: _Toc126794293]1. Analisa Univariat
Analisa univariat  merupakan analisa dengan cara menyampaikan masing – masing karakteristik dalam variabel penelitian. Analisis univariat pada penelitian ini tergantung dengan bentuk jenis datanya. (Ervinawati, 2022) 
[bookmark: _Toc126794294]2. Analisa Bivariat
Analisa bivariat untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. (Ervinawati, 2022). Analisis ini mempunyai tujuan untuk dapat mengetahui efektifitas pengetahuan kesehatan gigi dan keterampilan kader dalam menyikat gigi yang baik dan benar. Penelitian ini analisa bivariat berdasarkan langkah-langkah berikut.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mencari tahu data yang didapat berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji statistik Shapiro-Wilk dikarenakan jumlah ampel yang kurang dari 50 data. Uji Shapiro Wilk merupakan sebuah metode atau rumus perhitungan sebaran data yang dibuat oleh shapiro dan wilk. Metode shapiro wilk merupakan metode uji normalitas yang efektif dan valid digunakan untuk sampel berjumlah kecil (Quraisy, 2020).


b. Uji Paired T-test
Uji Paired T-Test adalah pengujian yang digunakan untuk membandingkan selisih dua mean dari dua sampel yang berpasangan dengan asumsi data berdistribusi normal. Sampel berpasangan berasal dari subjek yang sama, setiap variable diambil saat situasi dan keadaan yang berbeda Uji Paired T-Test menunjukkan apakah sampel berpasangan mengalami perubahan yang bermakna. Hasil uji Paired Sample T-Test ditentukan oleh nilai signifikansinya. Nilai ini kemudian menentukan keputusan yang diambil dalam penelitian.
1) Nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
2) Nilai signifikansi (2-tailed) >0.05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakukan yang diberikan pada masing-masing variabel.
c. Uji Wilcoxon
Analisa statistika yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik uji Wilcoxon apabila data yang didapatkan berdistribusi tidak normal. Uji tersebut dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dari responden sebelum dan sesudah di penyuluhan yang telah dirancang peneliti. Hasil taraf jika signifikansi <0,05 artinya ada pengaruh penggunaan metode yang digunakan terhadap responden.
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H. Jadwal Penelitian 
Table 4.1 Jadwal Penelitian
	
Jenis Kegiatan
	Tahun

	
	2022
	2023

	
	Okt
	  Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun

	Penyusunan Proposal

	a. Persiapan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Persiapan Teori
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	d. Penerimaan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Usulan Penelitian

	a.Penulisan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Sidang Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	d. Revisi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan KTI

	a. Bimbingan KTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Sidang KTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Revisi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	d. Pengumpulan
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